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SUMMARY 

SRI HASTUTILAWATI, The Effect of Giving Kandis Acid (Garcinia 

Xanthochymus) Ekstrak in Drinking Water on Percentage Weight Small Intestine 

of Kampung Chicken (Supervised by SOFIA SANDI). 

 

Kampung chickens have low productivity, so it is necessary to add feed 

additives such as antibiotics, however the use of antibiotics is prohibited regarding 

the residues produced, so an alternative is needed to replace natural antibiotics in 

livestock, one of which is an acidifier found in kandis acid. This study aims to 

determine the effect of the addition of kandis acid extract acidifier (Garcinia 

xanthochymus) in drinking water on the percentage of the weight of the small 

intestine digestive tract of kampung chickens. This research was conducted from 

August to October 2023 in the experimental cage of the Animal Husbandry Study 

Program, Department of Animal Husbandry Technology and Industry, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. This research method is an experimental one 

using 48 kampung chickens aged 4 months and reared for 2 months. The study 

consisted of 4 treatments and 6 replicates. The treatments given were P0 

(Drinking water without treatment (control)), P1 (drinking water with Kandis acid 

extract pH 2.4), P2 (drinking water with Kandis acid extract pH 3.4), and P3 

(drinking water with Kandis acid extract pH 4.4). The data obtained were 

analyzed using ANOVA, if there is a real difference then it will be continued with 

Duncan's Multi Range (DMRT) further test. The parameters observed in this study 

are the percentage of small intestine weight (duodenum, jejunum, and ileum). The 

results of this study showed that the provision of kandis acid extract acidifier 

(Garcinia xanthochymus) in drinking water had no significant effect (P < 0.05) on 

the percentage of small intestine weight of kampung chickens but numerically 

increased the percentage of small intestine weight. The percentage of small 

intestine obtained was 2.06-2.56%, duodenum was 0.52-0.68%, jejunum was 0.72-

0.84%, and ileum was 0.78-1.09% of the live weight. The conclusion of this study 

is that the provision of kandis acid extract acidifier has not been able to increase 

the weight of the small intestine (duodenum, jejunum, and ileum) in kampung 

chickens. 

 

Keywords: kandis acid extract, kampung chicken, acidifer, small intestine 

(duodenum, jejunum, and ileum) 

 

 

 



     
 

RINGKASAN  

SRI HASTUTILAWATI, Pengaruh Penambahan Acidifier Ekstrak Asam Kandis 

(Garcinia Xanthochymus) pada Air Minum Terhadap Persentase Bobot Usus 

Halus Ayam Kampung (Dibimbing oleh SOFIA SANDI). 

 

Ayam kampung memiliki produktifitas yang rendah sehingga perlu 

penambahan feed additive seperti antibiotik, namun penggunaan antibotik 

dilarang terkait residu yang dihasilakan maka diperlukan alternatif pengganti 

antibiotik alami pada ternak yaitu salah satunya acidifier yang terdapat pada asam 

kandis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan acidifier 

estrak asam kandis (Garcinia xanthochymus) pada air minum terhadap persentase 

bobot saluran pencernaan usus halus ayam kampung. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Agustus – Oktober 2023 di kandang percobaan Program Studi 

Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. Metode penelitian ini yaitu metode eksperimen dengan 

menggunakan ternak ayam kampung sebanyak 48 ekor berumur 4 bulan dan 

dipelihara selam 5 minggu. Penelitian terdiri dari 4 perlakuan dan 6 ulangan. 

Perlakukan yang diberikan berupa P0 (Air Minum tanpa perlakuan (kontrol)), P1 

(Air Minum + Ekstrak Asam Kandis pH 2,4), P2 (Air Minum + Ekstrak Asam 

Kandis pH 3,4), P3 (Air Minum + Ekstrak Asam Kandis pH 4,4). Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam ANOVA, apabila ada perbedaan 

nyata maka akan dilanjutkan uji lanjut Duncant’s Multi Range (DMRT) parameter 

yang diamati pada penelitian ini yaitu persentase bobot usus halus (duodenum, 

jejunum, dan ileum). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian acidifier 

ekstrak asam kandis (Garcinia xanthochymus) pada air minum tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05) terhadap persentase bobot usus halus ayam kampung. Persentase 

usus halus yang diperoleh yaitu 2,06-2,56%, duodenum yaitu 0,52-0,68%, 

jejunum 0,72-0,84%, dan ileum 0,78-1,09% dari bobot hidup. Kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu pemberian acidifier ekstrak asam kandis belum mampu 

meningkatkan bobot usus halus (duodenum, jejunum, dan ileumi) pada ayam 

kampung.  

 

Kata kunci: Ekstak asam kandis, Ayam kampung, Acidifer, usus halus (duodenum, 

jejunum, dan ileumi) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang  

Ayam kampung adalah salah satu ayam asli Indonesia yang memiliki 

beberapa kelebihan dibandingkan dengan ayam ras, yaitu ayam kampung lebih 

cenderung kuat terhadap serangan penyakit tertentu, relatif lebih mudah dalam 

pemeliharaan dan memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan 

(Manuaba et al., 2017).  Akan tetapi ayam kampung memiliki kekurangan yaitu 

produktivitas yang rendah sehingga perlu adanya suplemen tambahan atau feed 

additive seperti antibiotik, namun penggunaan antibiotik sudah dilarang terkait 

residu yang dihasilkan. Maka diperlukan alternative lain sebagai pengganti 

penggunaan antibiotik pada ternak yaitu acidifier.  

 Menurut Tajudin et al. (2021) menyatakan bahwa Acidifier merupakan 

bahan tambahan yang berasal dari asam organik yang cara pengaplikasiannya 

dapat melalui air minum dan pakan. Acidifier dapat berupa asam laktat, asam 

sitrat, asam asetat, asam format, maupun campuran beberapa asam organik. 

Pengasaman air minum merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kinerja 

pencernaan ayam (Sari et al., 2023). Kesehatan saluran pencernaan ayam 

tercermin dari pertumbuhan berat dan panjang saluran pencernaan yang optimal 

serta perkembangan vili usus yang optimal, sehingga memungkinkan penyerapan 

nutrisi yang maksimal pada ayam (Satimah et al., 2019). Menurut Jalaluddin et al. 

(2023) menyatakan bobot relatif duodenum yang ada pada ayam berupa 0,44 -

0,61%, jejunum 0,66-0,89%, ileum 0,68-0,81% dari bobot hidup. Salah satu 

tanaman yang dapat dijadikan acidifier adalah asam kandis.   

  Asam kandis (Garcinia xanthochymus) adalah tumbuhan yang 

Mengandung asam organik dalam bentuk asam hidroksisitrat (HCA) (Adila et al., 

2022). Dengan menurunkan pH, HCA menciptakan kondisi yang mendukung 

pertumbuhan bakteri asam laktat (BAL), menghambat perkembangan E. coli, dan 

meningkatkan kesehatan usus halus (Imam et al., 2015). Puspasari et al. (2016) 

mengungkapkan bahwa di setiap bagian usus halus memiliki nilai pH normal yang 

berbeda-beda, pada duodenum berkisar 4,17-5,68, jejenum pH 5-6, dan ileum pH 
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5,83-6. Pemberian asam kandis dilakukan dengan menambahkan ekstraknya ke 

dalam air minum ternak.  

Penggunaan ekstrak asam kandis dengan pH 2,4, 3,4 dan 4,4 memiliki 

tujuan untuk menciptakan lingkungan yang asam atau pH yang optimal untuk 

pencernaan zat makanan yang masuk ke saluran pencernaan dan mengontrol 

pertumbuhan mikroorganisme yang berbahaya agar bakteri baik dapat bertumbuh 

dengan optimal. Selain itu proses penyerapan nutrient juga di pengaruhi oleh 

panjang vili di dalam usus halus, semakin banyak jumlah vili maka semakin berat 

bobot usus halus (Satimah et al., 2019). Berdasarakan uraian tersebut, Peneliti 

mencoba untuk mengevaluasi dampak penambahan agen pengasam, yakni ekstrak 

asam kandis, pada air minum terhadap massa usus halus ayam kampung.  

 

1.2. Tujuan  

Mengetahui pengaruh penambahan acidifier estrak asam kandis (Garcinia 

xanthochymus) pada air minum terhadap persentase bobot saluran pencernaan 

usus halus ayam kampung. 

 

1.3. Hipotesis  

Penambahan acidifier estrak asam kandis (Garcinia xanthochymus) pada air 

minum diduga dapat mempengaruhi presentase bobot saluran pencernaan usus 

halus ayam kampung. 
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